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Abstract 

This study aims to analyze the impact of profitability, solvency, and liquidity on profit development 

in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2021 to 

2023. Using a quantitative approach, this study applies a multiple linear regression analysis 

model. A total of 57 institutions were selected as samples using a purposive sampling method. 

Statistical analysis was performed using SPSS version 26 software. The research findings 

indicate two main results: (1) Simultaneously, profitability, solvency, and liquidity jointly 

substantially influence the increase in profits of companies operating in the mining sector listed 

on the Indonesian Stock Exchange during that period. 2021–2023 period. (2) Overall, profitability 

has a significant impact on profit growth, solvency has no impact on profit growth, and liquidity 

contributes to profit growth in mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

during 2021 to 2023. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas terhadap 

pertumbuhan laba pada sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2021-2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model analisis 

regresi linear berganda. Terdapat 57 sampel perusahaan yang digunakan dengan Teknik 

purposive sampling. SPSS versi 26 digunakan untuk pengujian statistik. Temuan penelitian 

menunjukkan adanya sepasang hasil: (1) Secara simultan Profitabilitas, Solvabilitas, dan 

Likuiditas berpengaruh terhadap pertumbuhan keuntungan pada sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2021-2023. (2) Secara parsial Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba, solvabilitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba, dan Likuiditas berpengaruh tentang pertumbuhan keuntungan di sektor pertambangan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2021-2023. 

 
Kata Kunci: Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas, Pertumbuhan Laba 
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PENDAHULUAN 
Indonesia mempunyai potensi kekayaan sumber daya alam yang sangat besar, 

khususnya dalam bidang pertambangan yang mencakup komoditas strategis seperti 

minyak bumi, batubara, dan gas alam. Sektor ini memiliki peran strategis dalam 

perekonomian nasional karena memberikan kontribusi besar terhadap penerimaan 

negara, ekspor, dan lapangan kerja (Juliar & Wahyudi, 2023). Pertumbuhan sektor 

pertambangan diharapkan tetap signifikan, meskipun menghadapi tantangan dari 

fluktuasi harga komoditas global, transisi energi bersih, dan persaingan antar perusahaan 

(Iswahyudi et al., 2023). Namun, pada tahun 2023, sejumlah perusahaan pertambangan 

mengalami penurunan kinerja. Misalnya,Sepanjang tahun 2023, performa finansial 

sejumlah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak disektor pertambangan 

mengalami penurunan yang cukup signifikan. 

PT. Timah Tbk melaporkan kerugian sebesar Rp 487 miliar, menandakan adanya 

tekanan terhadap efisiensi operasional. Sebaliknya, PT Bukit Asam Tbk mengalami 

penurunan laba bersih yang cukup besar, yakni turun 51,7% dari Rp12,78 triliun menjadi 

Rp6,3 triliun. PT Aneka Tambang Tbk juga mengalami penurunan laba sebesar 19,45%, 

yang merefleksikan tantangan profitabilitas yang dihadapi industri pertambangan 

nasional (Kontan.co.id, 2023). Kondisi ini terjadi setelah sebelumnya Indonesia sempat 

diuntungkan oleh lonjakan permintaan batubara akibat krisis energi Eropa, namun kini 

tren energi bersih dan kebijakan hilirisasi menjadi tantangan baru. Hilirisasi dan 

transformasi energi kotor menjadi energi bersih menjadi solusi untuk meningkatkan daya 

saing dan mengurangi ketergantungan pada ekspor bahan mentah (Rhamadanty, 2024). 

Penurunan kinerja ini menunjukkan pentingnya pengelolaan keuangan yang baik, 

khususnya dalam memprediksi pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba mencerminkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dimasa depan, sehingga menjadi 

indikator penting dalam pengambilan keputusan investasi (Faisol et al., 2023). Dalam 

konteks evaluasi kinerja keuangan, rasio ini menjadi hal penting  dapat di proyeksikan ke 

arah pertumbuhan laba perusahaan (Lutfia et al., 2025). Penelitian ini menggunakan tiga 

rasio utama, yaitu profitabilitas menggunakan rasio Net Profit Margin (NPM), solvabilitas 

yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) dan likuiditas dengan Current Ratio (CR). 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan inkonsistensi. 

Lesmana et al., (2022); Yuniarto et al., (2022) menyatakan bahwa Net Profit 

Margin berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan Juliar & Wahyudi, 

(2023) menemukan hasil sebaliknya. Pada Debt to Equity Ratio, penelitian Arisandi & 

Nurita (2025); Yuliani & Devi, (2024) menyebutkan tidak berpengaruh signifikan, tetapi 

Kalsum, (2021); Novianti & Rudy, (2021) menyatakan sebaliknya. Untuk Current Ratio, 

penelitian Juliar & Wahyudi, (2023) menunjukkan pengaruh signifikan, namun berbeda 

dengan Rimadani & Rahmat, (2024) yang menyatakan tidak berpengaruh signifikan. 

Inkonsistensi ini menimbulkan research gap yang penting untuk diteliti kembali, terutama 

pada sektor pertambangan yang memiliki karakteristik modal besar dan risiko tinggi 

(Wahyudin et al., 2025). 



Journal of Economic and Business, 2 (2), September 2025 
e-ISSN: 3046-918X - p-ISSN: 3047-4345 

 203 

Dengan mempertimbangkan detail yang diberikan, penulis mengkaji rumusan 

masalah sebagai berikut: (1) Apakah terdapat pengaruh gabungan profitabilitas, 

solvabilitas, dan likuiditas terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021 hingga 2023? (2) Apakah masing-

masing profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas memiliki pengaruhnya sendiri terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2021-2023. 

Penelitian ini memiliki tujuan berikut, yang merupakan akibat langsung dari 

rumusan masalah: (1) Untuk menguji pengaruh profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas 

secara kolektif berdampak terhadap peningkatan laba perusahaan pertambangan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2021-2023; dan (2) Untuk mengkaji 

pengaruh secara parsial profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas terhadap pertumbuhan 

laba perusahaan di industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2021-2023. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Teori SInyal (Signalling Theory) 

Menurut Jogiyanto menyatakan bahwa peristiwa yang membawa infor-masi akan 

memberi sinyal baik atau buruk bagi investor saat membuat keputusan dalam 

berinvestasi. Teori sinyal juga bisa dilihat dari sudut pandang risiko usaha yang se-makin 

besar dianggap buruk oleh calon investor, sehingga memengaruhi keinginan mereka 

untuk melakukan investasi, selain itu tingkat profita-bilitas perusahaan dapat menjadi 

sinyal positif bagi para pemangku kepentingan, seperti investor dan kreditor, mengenai 

kesehatan dan prospek perusahaan dimasa depan (Purba, 2020). 

Menurut Prastya & Horri, (2023) Teori ini menjelaskan bahwa pihak yang memiliki 

informasi mengeluarkan suatu tanda atau isyarat dalam bentuk informasi yang 

mencerminkan keadaan suatu perusahaan dan memberikan informasi yang berguna bagi 

para investor. Teori Sinyal diperluas oleh Ross pada tahun 1977, yang menjelaskan 

tentang adanya perbedaan informasi antara informasi manajemen dan informasi 

pemegang saham supaya harga saham meningkat 

Laporan Keuangan 

Menurut PSAK No. 1 Tahun 2015 menyatakan bahwa Laporan keuangan 

merupakan penyajian yang terorganisir mengenai keadaan keuangan serta hasil kinerja 

keuangan suatu organisasi. Menurut Astutik, (2021) bahwa laporan keuangan juga 

merupakan salah satu tanda yang sangat penting untuk memberikan informasi tentang 

kemajuan perusahaan. Dokumen ini juga dapat digunakan untuk mengevaluasi hasil 

yang telah dicapai oleh perusahaan dimasa lalu, saat ini, dan dimasa depan. Menurut 

Fitriana, (2024) Laporan keuangan merupakan dokumen yang menyajikan informasi 

mengenai kondisi dan kinerja keuangan suatu entitas bisnis atau organisasi dalam kurun 

waktu tertentu. Jadi dapat disimpulkan laporan keuangan adalah dokumen yang memuat 

ringkasan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan arus kas suatu entitas dalam 
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periode tertentu, yang disusun secara sistematis untuk memberikan dasar bagi 

pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan ekonomi. 

 
METODE PENELITIAN 

Identifikasi Variabel dan Pengukurannya 

Penelitian ini menggunakan variabel bebasn yaitu profitabilitas, solvabilitas, dan 

likuiditas dan variabel terikat yaitu pertumbuhan laba. Fokus utama penelitian ini adalah 

pada peningkatan laba, dengan faktor penjelas yang mencakup penilaian potensi 

penghasilan, ketahanan ekonomi, dan aksesibilitas aset likuid. 

Pengukuran 

Probitabilitas 

Penelitian ini diukur melalui penerapan margin laba bersih yang disebut NPM, 

yang berfungsi untuk menilai proporsi laba bersih yang diperoleh perusahaan terhadap 

total pendapatan penjualan. Rasio ini mencerminkan efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari aktivitas operasionalnya. Menurut Fitriana, (2024) rumus 

yang digunakan sebagai berikut: 

 
Solvabilitas 

Rasio solvabilitas (Debt to Equity ratio) suatu kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangka panjangnya pada sumber dana yang berasal dari ekuitas. 

Rasio ini memberikan gambaran mengenai tingkat ketergantungan perusahaan terhadap 

pembiayaan eksternal dibandingkan dengan modal sendiri, serta mencerminkan 

stabilitas struktur permodalan jangka Panjang. Menurut Sembiring, (2021) rumus Debt to 

Equity Ratio yaitu: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

Likuiditas 

Likuiditas dalam penelitian ini diukur menggunakan current ratio, untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan tanggung jawab keuangan yang 

mendesak dalam waktu tertentu. Rasio ini mencerminkan tingkat kecukupan aset lancar 

perusahaan dalam menutupi kewabijan lancar, sehingga menjadi indicator penting dalam 

menilai stabilitas keuangan jangka pendek. Menurut Sembiring, (2021) rumus Current 

Ratio yaitu: 
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Pertumbuhan Laba 

Perluasan laba berfungsi sebagai metrik untuk mengukur seberapa baik suatu 

bisnis telah meningkatkan laba bersihnya selama periode-periode berikutnya. Menurut 

Aisyah & Widhiastuti, (2021) rumus pertumbuhan laba yaitu: 

 
Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono, (2023) Populasi dalam penelitian ini merujuk pada sekumpulan 

item yang memiliki karakteristik tertentu berdasarkan standar yang ditetapkan oleh 

peneliti, dengan tujuan untuk mengeksplorasi dan Menyusun kesimpulan yang 

didasarkan pada bukti. Populasi penelitian ini mencakup 82 perusahaan pertambangan 

yang sahamnya tercatat secara publik di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2021 hingga 2023. Berdasarkan proses seleksi kelengkapan data dan konsistensi selama 

tiga tahun berturut-turut, diperoleh 19 perusahaan yang memenuhi kriteria, sehingga 

menghasilkan total sampel sebanyak 57 data observasi. Metode penentuan sampel yang 

tepat menggunakan strategi pengambilan sampel yang disengaja. Kriteria yang 

digunakan meliputi: (1) Perusahaan yang mempublikasi laporan keuangan dan tahunan 

secara lengkap selama 3 tahun periode 2021-2023, (2) Perushaan yang mengalami 

kenaikan laba secara berturut-turut selama 3 tahun periode 2021-2023 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian yaitu pendekatan kuantitatif, dengan memanfaatkan data yang 

bersumber dari catatan laporan keuangan dan tahunan perusahaan pertambangan yang 

tercatat Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2021 hingga 2023. Data diperoleh 

melalui portal daring Bursa Efek Indonesia. www.idx.co.id. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dokumentasi menjadi teknik untuk pengumpulan data di penelitian ini. Data 

dokumentasi merupakan jenis data sekunder yang diperoleh melalui sumber tertulis atau 

tercatat, seperti arsip, laporan, dokumen resmi, buku, jurnal, atau media lainnya yang 

telah terdokumentasi sebelumnya. Dokumentasi berupa data laporan keuangan dan 

laporan tahunan perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif digunakan menyampaikan informasi tentang ciri-ciri variabel 

yang sedang diteliti dan juga untuk mendukung variabel tersebut. Statistik Deskriptif 

digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik dasar dari data penelitian, termasuk 

perhitungan nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi. Hasil 

dari uji statistic deskriptif sebagai berikut: 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data Diolah, 2025 

Profitabilitas menunjukkan nilai terendah sebesar -1,290, Nilai tertinggi sebesar 

0,406. Rata-rata profitabilitas sebesar 0,05881, dan Standar Deviasi sebesar 0,248097. 

Nilai minimum solvabilitas adalah -1,985, sementara nilai tertinggi adalah 4,414; rata-

ratanya adalah 0,93746, dan deviasi standarnya adalah 1,074776. Nilai likuiditas 

terendah adalah 0,228, sementara tertingginya adalah 4,469. Rata-rata likuiditasnya 

adalah 1,61947, dengan deviasi standar 0,980047. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode 

Kolmorogorov-Smirnov, Menurut Goh, (2023) Model regresi yang optimal ditentukan oleh 

distribusi data yang memenuhi asumsi normalitas atau mendekati distribusi normal. 

Dengan uji ini untuk mendeteksi distribusi normal atau tidak normal. Untuk memastikan 

apakah data mengikuti distribusi normal, periksa tingkat signifikansinya; jika melebihi 

0,05, data berdistribusi normal; dan jika lebih rendah 0,05 data menyimpang dari 

distribusi normal. Temuan selanjutnya diperoleh dari penilaian normalitas: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Diolah, 2025 

Hasil uji normalitas menggunakan pendekatan Kolmorogov-Smirnov menunjukkan 

tingkat signifikansi ≤ 0,05. Akibatnya, data tidak mengikuti distribusi normal karena nilai 

spesifik ini. sig 0,002 ≤ 0,05. Dalam penelitian ini, simulasi Monte Carlo digunakan dan 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,107 dengan kepercayaan 99% berada pada 

rentang 0,099 hingga 0,115 yang artinya seluruh nilai tersebut > 0,05 dengan nilai sig 

0,107 > 0,05 yang menjadikan hasil dari uji normalitas dengan menggunakan pendekatan 
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simulasi Monte Carlo menunjukkan data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi 

klasik. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas merupakan asumsi yang menggambarkan adanya keterkaitan 

yang sangat erat antar variabel independent dalam model regresi linear berganda, yang 

dapat memepengaruhi akurasi estimasi parameter dan validitas hasil analisis (Raydah, 

2020). Penilaian ini dilakukan untuk memastikan apakah ada masalah korelasi yang kuat 

di antara variabel independen dalam model regresi. Skor Toleransi dan Faktor Inflasi 

Varians (VIF) memberikan bukti untuk menilai multikolinearitas. Ketika skor Toleransi >  

0,10, dengan Faktor Inflasi Varians (VIF) ≤ 10, hal ini menunjukkan tidak adanya masalah 

multikolinearitas antara variabel. Sebaliknya, skor Toleransi ≤ 0,10, dengan Faktor Inflasi 

Varians (VIF) > 10, menunjukkan adanya multikolinearitas di antara variabel independen. 

Berikut ini merupakan temuan dari Uji Multikolinearitas: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
       Sumber: Data Diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diperoleh bahwa variabel profitabilitas 

menunjukkan nilai Tolerance 0,974 > 0,10. Sedangkan nilai VIF 1,027 ≤ 10, Variabel 

Solvabilitas menunjukkan nilai Tolerance 0,810 > 0,10. sedangkan nilai VIF 1,235 ≤ 10, 

Variabel Likuiditas menunjukkan nilai Tolerance 0,793 > 0,10 sedangkan nilai VIF 1,261 

≤ 10, Seluruh nilai Tolerance > 10. sehingga penulis menyimpulkan bahwa 

multikolinearitas tidak menjadi perhatian di antara variabel prediktor dalam kerangka 

regresi yang digunakan. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam analisis regresi linier berganda, diharapkan kondisi 

ini tidak terjadi, karena model tersebut mengharuskan varian residual tetap konstan atau 

memenuhi asumsi homoskedastisitas jika asumsi tidak terpenuhi maka terjadi 

heteroskedastisitas (Raydah, 2020). Uji Gletser dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

tanda-tanda varians tidak konstan dalam model regresi. Kriteria Uji Gletser ditentukan 

berdasarkan nilai signifikansi. Heteroskedastisitas tidak ada ketika tingkat signifikansi > 

0,05, tetapi heteroskedastisitas hadir ketika tingkat signifikansi ≤ 0,05. (Syafina & 

Harahap, 2019). Adapun hasil pengujian terhadap gejala heteroskedastisitas disajikan 

sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
      Sumber: Data Diolah, 2025 

Hasil pengujian Gletser menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel 

profitabilitas sebesar 0,242, untuk variabel solvabilitas sebesar 0,502, dan untuk variabel 

likuiditas sebesar 0,519 Seluruh nilai signifikansi tersebut berada diatas 0,05 atau nilai 

sig > 0,05, Hasilnya menunjukkan bahwa besarnya kesalahan tidak dipengaruhi secara 

signifikan oleh salah satu faktor terisolasi yang dipertimbangkan. Akibatnya, tidak ada 

bukti varians yang tidak sama dalam model regresi yang digunakan. Sehingga dapat 

disiimpulkan bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi oleh model regresi . 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dalam model regresi merujuk pada keadaan dimana nilai residual 

memiliki keterkaitan atau hubungan dengan waktu dalam suatu kumpulan data. Dengan 

kata lain, residual tidak bersifat acak, melainkan menunjukkan pola yang berulang seiring 

dengan urutan waktu (Raydah, 2020). Metode yang dapat digunakan dalam 

mengidentifikasi keberadaan autokorelasi sebagai model regresi linear berganda untuk 

mendeteksi autokorelasi tingkat pertama, dengan syarat bahwa model tersebut memuat 

nilai intercept (konstanta). Apabila hasil pengujian menunjukkan angka DW berada 

diantara (du) dan (4-du), maka dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi. Hasil Uji 

Autokorelasi sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 
  Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan temuan dari pengujian autokorelasi yang telah disampaikan 

sebelumnya, Statistik Durbin-Watson (DW) menghasilkan nilai 1,766, dengan nilai k 3 

dan ambang batas signifikansi 0,5%, dengan nilai DL 1,463 dan nilai Du 1,684. Karena 

statistik Dw 1,766 berada dalam rentang yang ditentukan oleh Du dan 4-Du, khususnya 

Du < Dw < 4-dU, Penulis menyimpulkan bahwa model tersebut bukan menunjukkan 

autokorelasi, yang menandakan bahwa prasyarat autokorelasi terpenuhi. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi Linier Berganda ditujukan untuk menentukan besarnya variabel bebas 

memengaruhi perubahan variabel terikat. Hasil yang diperoleh dari analisis regresi linier 

berganda yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
       Sumber: Data Diolah, 2025 

 
Hasil uji yaitu konstanta sebesar 8,076 sehingga menunjukkan bahwa nilai 

konstanta signifikan nilai sig sebesar  0,000 > 0,05. Variabel Profitabilitas menunjukkan 

koefisien regresi sebesar 1.831 dengan nilai sig sebesar 0,000 ≤ 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengaruhnya terhadap variabel dependen signifikan. Sementara itu, 

Variabel Solvabilitas menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,678 dengan nilai sig 

0.089 > 0,05. Likuiditas menunjukkan koefisien regresi sebesar 2,275 dengan metrik 

signifikansi 0,000, yang kurang dari atau sama dengan 0,05. Sehingga likuiditas 

memberikan Pengaruh yang signifikan terhadap variabel yang diukur. 

Uji Hipotesis 

Uji F (Simultan) 

Uji F yang dilakukan secara simultan digunakan untuk menilai tingkat kepentingan 

keterkaitan antara variabel independen dan variabel dependen secara bersamaan dalam 

suatu penelitian. Hasil yang diperoleh dari uji F simultan disajikan dalam tabel di bawah 

ini: 
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Tabel 7. Hasil Uji Simultan 

 
Sumber: Data Diolah, 2025 

Hasil pengujian melalui uji F pada tabel ANOVA, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 ≤ 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

Variabel Independen Profitabilitas, Solvabilitas, dan Likuiditas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Pertumbuhan Laba dilambangkan dengan 

variabel dependen Y. Tabel ANOVA menampilkan temuan uji F. menunjukkan tingkat 

signifikansi 0,000 ≤ 0,05, sehingga menunjukkan bahwa variabel independent 

Profitabilitas, Solvabilitas, dan Likuiditas secara bersama-sama memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Pertumbuhan Laba Y. 

Uji t (Parsial) 

Uji-t bertujuan untuk menilai secara parsial Profitabilitas, Solvabilitas, dan 

Likuiditas terhadap Pertumbuhan Laba (Y). Hasil selanjutnya dari pengujian uji-t diuraikan 

di bawah ini: 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial 

 
Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil Uji Parsial (Uji t) Variabel Profitabilitas (Net Profit Margin) 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan laba. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai sig 0,000 ≤ 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

profitabilitas perusahaan berpotensi mendorong pertumbuhan laba yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, Variabel Solvabilitas (Debt to Equity) menunjukkan tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan laba. hal tersebut dapat dilihat dengan 

nilai sig 0,089 > 0,05. Solvabilitas yang tinggi bisa mencerminkan tingginya 

ketergantungan pada utang jangka panjang, yang berpotensi menambah beban bunga 

dan menekan laba pada perusahaan. Variabel Likuiditas (Current Ratio) berpengaruh 
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signifikan terhadap pertumbuhan laba. meskipun krusial untuk menjaga konsistensi 

operasional dalam jangka pendek, kemahiran perusahaan dalam menangani kewajiban 

keuangan langsungnya bukanlah faktor utama di balik peningkatan laba. 

Koefisien Determinasi R2  

Koefisien Determinasi (R²) merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur 

tingkat keakuratan suatu model dalam menjelaskan variabilitas yang terjadi pada variabel 

terikat. Nilai R² berada dalam rentang 0 hingga 1, dimana semakin kecil nilai tersebut, 

semakin terbatas kemampuan variabel independen dalam menggambarkan perubahan 

yang terjadi pada variabel dependen (Syafina dan Harahap, 2019:75). 

Tabel 9. Koefisien Determinasi R2 

 
    Sumber: Data Diolah, 2025 

Berdasarkan output tabel diatas, Nilai R Square yang disesuaikan menjadi 0,756 

menunjukkan bahwa gabungan variabel Profitabilitas, Solvabilitas, dan Likuiditas 

menyumbang 75,6% dari perubahan yang terlihat dalam pertumbuhan laba (Y). 

Sebaliknya, 24,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. misalnya faktor internal lain 

seperti: Kebijakan Investasi, efisiensi operasional. faktor eksternal seperti: Perubahan 

harga komoditas global, kondisi ekonomi. Dan faktor non-keuangan seperti: Inovasi 

teknologi dan tata Kelola perusahaan (Good Corporate Governance). 

 
Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, dan Likuiditas secara Simultan terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Hasil uji-F menyatakan jika dipertimbangkan secara bersama-sama, profitabilitas 

yang diukur dengan margin laba bersih, solvabilitas yang diukur dengan rasio utang 

terhadap ekuitas, dan likuiditas yang diukur dengan rasio lancar secara signifikan 

memengaruhi peningkatan laba. Hasil ini sejalan dengan studi yang diteliti Lesmana et 

al., (2022); Putri, (2019) yang secara bersama-sama menyimpulkan bahwa profitabilitas, 

solvabilitas, dan likuiditas berdampak pada pertumbuhan laba. Investor dapat merasa 

yakin karena situasi keuangan yang positif perusahaan juga berada pada posisi yang 

baik untuk menghasilkan laba, baik melalui pembayaran dividen maupun nilai saham 

yang lebih tinggi. Hal ini konsisten dengan Teory Signalling yang menyatakan bahwa 

perusahaan yang mampu mempertunjukkan indikator keuangan yang kuat secara 

bersamaan akan mengirimkan sinyal positif kepada investor dan kreditor, hal itu 

menandakan kestabilan operasional dan prospek pertumbuhan laba yang baik. Dalam 

industri pertambangan yang sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas, adanya 

sinyal positif dari ketiga indikator keuangan tersebut berperan penting dalam meminimal-
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kan ketidakseimbangan informasi serta memperkuat kepercayaan investor terhadap 

perusahaan. 

Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, dan Likuiditas secara Parsial terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil uji parsial profitabilitas, menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara profitabilitas dengan pertumbuhan laba dengan nilai signifikan dibawah 0,05 

dengan nilai sebesar 0,000. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rimadani & Rahmat, (2024) dan penelitian Lesmana et al., (2022) yang menyatakan 

bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, hal tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan turut memperbesar kemungkinan terjadinya pertumbuhan laba yang lebih 

optimal. kondisi ini menjadi sinyal positif dalam Signalling Theory bagi investor karena 

menunjukkan prospek pengembalian investasi yang baik, melalui dividen maupun 

kenaikan harga saham. Kondisi ini menjadi sinyal positif, dalam signalling teory yang 

dinyatakan dalam penelitian Purba, (2020) menyatakan bahwa tingkat profitabilitas 

perusahaan dapat menjadi sinyal positif bagi para pemangku kepentingan, seperti 

investor dan kreditor, mengenai kesehatan dan prospek perusahaan dimasa depan. 

Penelitian yang dil-akukan oleh Kusumastuti et al., (2023) dan penelittian dari Pratama, 

(2020) menunjukkan bahwa profitabilitas merupakan sinyal utama tentang kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba, yang secara langsung meningkatkan kepercayaan 

investor akan prospek perusahaan dimasa depan. 

Pengaruh Solvabilitas terhadap Pertumbuhan Laba 

Pembahasan uji parsial yang kedua, diperoleh solvabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba sebagaimana yang ditemukan pada tabel analisis dengan 

nilai signifikansi diatas 0,05 dengan nilai sig sebesar 0,089. Hasil penelitian ini 

menunjukkan kesesuaian dengan temuan dari penelitian terdahulu yang mengkaji 

variabel serupa yang diteliti oleh Arisandi & Nurita, (2025); Simbolon, (2021) yang 

menyatakan bahwa Solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. Menurut teori signalling dalam penelitian Purba, (2020) perusahaan dengan tingkat 

solvabilitas yang tinggi dianggap memiliki sinyal kestabilan keuangan dan kemampuan 

memenuhi kewajiban. Namun dalam konteks industri pertambangan, kondisi ini tidak 

secara otomatis berdampak pada peningkatan laba karena utang digunakan untuk 

memenuhi kewajiban jangka panjang seperti investasi aset tetap atau pengadaan modal 

kerja bukan untuk aktivitas operasional langsung yang meningkatkan laba. Hal ini juga 

dipengaruhi oleh utang yang besar sehingga dapat men-imbulkan beban bunga dan risiko 

gagal bayar jika tidak digunakan secara efektif, dan dapat menekan labanya. Selain itu, 

perusahaan per-tambangan sering kali menghadapi ketidakpastian harga komoditas dan 

fluktuasi pasar, sehingga struktur utang yang tinggi tidak selalu menc-erminkan 

peningkatan efisiensi operasional atau pertumbuhan laba, teta-pi lebih menunjukkan 
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kestabilan finansial yang harus tetap dijaga agar perusahaan mampu bertahan 

menghadapi ketidakpastian tersebut. 

Pengaruh Likuiditas terhadap Pertumbuhan Laba 

Temuan dari uji parsial likuiditas, menunjukkan bahwa variabel likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba dengan nilai signifikan dibawah 0.05 

dengan hasil sebesar 0,000. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Juliar  & 

Wahyudi, (2023); Novianti & Rudy, (2021); Aisyah & Widhiastuti, (2021) menyatakan 

bahwa likuiditas secara signifikan mempengaruhi pertum-buhan laba. Hal tersebut 

menyimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Kondisi tersebut membuat kemampuan perusahaan pertambangan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya secara efektif, sehingga turut mendukung peningkatan 

kinerja laba secara keseluruhan. Berdasarkan signalling teory, tingkat likuiditas yang 

optimal menc-erminkan kondisi arus kas yang stabil, sehingga perusahaan dinilai mampu 

menjalankan aktivitas operasional dan investasi secara berke-lanjutan serta memenuhi 

kewajiban finansial tepat waktu. Kondisi terse-but memberikan sinyal positif kepada para 

investor dan pemangku kepentingan lainnya mengenai prospek jangka panjang 

perusahaan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan variabel independent 

yang terdiri dari Profitabilitas, Solvabilitas, dan Likuiditas mempunyai pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan. Kesimpulan dari hasil pengujian secara simultan dan 

secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut antara lain yaitu secara Simultan Variabel 

Profitabilitas, Solvabilitas, dan Likuiditas secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Secara Parsial Variabel Profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba, Variabel Solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Variabel Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. 

Penelitian ini hanya mencakup 3 tahun, sehingga belum menggambarkan dampak 

jangka panjang variabel keuangan terhadap pertumbuhan laba, Penelitian ini hanya 

menggunakan tiga rasio keuangan, Data diambil dari laporan keuangan perusahaan 

pertambangan di Bursa Efek Indonesia, sehingga keakuratan dan keandalannya 

bergantung pada transparansi perusahaan, dengan potensi ketidaksesuaian akibat 

keterlambatan pelaporan atau kesalahan pencatatan. Adapun saran yang dapat 

diberikan agar mendapatkan hasil yang lebih baik untuk penelitian selanjutnya, yaitu 

dengan mengembangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba 

perusahaan sektor pertambangan misalnya dengan menambahkan variabel seperti 

variabel moderasi atau mediasi, serta memperluas sampel dan periode. 
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